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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Objek penelitian ini adalah novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya 

Ihsan Abdul Quddus. Penelitian ini sesuai dengan teori struktural Semi yang 

memandang dan menelaah dari segi instrinsik yang membangun karya sastra. 

Namun penelitian ini terfokus pada penokohan dengan memakai teori Semi, yang 

mengenalkan tokoh dan watak tokoh secara analitik dan dramatik. 

Adapun hasil penelitian ini peneliti menemukan 11 tokoh meliputi tokoh 

utama Suad dan tokoh tambahan Kakak Suad, Ibu Suad, Ayah Suad, Abdul Hamid, 

Samirah, Faizah, Adil, Husnain, Dokter Kamal, dan Rifat Habbasi. 

Selain itu, tokoh yang tergambar dalam novel ini memiliki karakter yang 

berbeda-beda. Tokoh utama Suad yang digambarkan sebagai tokoh utama yang 

sangat ambisius terhadap kehidupannya. Sedangkan, tokoh tambahan lainnya yakni, 

kakak Suad yang digambarkan dengan karakter baik dan memiliki karakter tokoh 

keibuan, ibu Suad yang digambarkan dengan karakter yang tegas dan perhatian, ayah 

Suad yang digambarkan dengan karakter yang pengertian dan orang yang gigih, 

Abdul Hamid yang digambarkan dengan karakter percaya diri dan sosok seorang 

yang sabar, Samirah yang digambarkan dengan karakter yang baik, Adil 

digambarkan dengan karakter yang cerdas serta sopan dalam mengungkapkan 

pendapatnya, Husain juga salah satu tokoh yang digambarkan dengan karakter yang 

cerdas dan orang yang memiliki banyak uang, dokter Kamal yang digambarkan 

dengan karakter lembut, rajin, dan kosisten, serta tokoh Faizah yang digambarkan 

dengan karakter perempuan pemalas.  
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5.2 SARAN 

Penelitian terhadap novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul 

Quddus baru meneliti mengenai penokohan/perwatakan dengan menggunakan 

metode strukturalisme, masih banyak hal menarik yang dapat diteliti dari novel ini 

untuk dijakdikan bahan penelitian. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya lebih meningkatkan penelitian yang berkaitan dengan novel 

tersebut karena penulis hanya lebih memfokuskan pada penokohan/perwatakan 

dalam novel tersebut. 
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